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ABSTRAK

Ikan sembilang (Plotosus canius) merupakan salah satu sumber daya ikan di perairan estuaria, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian beberapa aspek biologi ikan sembilang dilakukan pada bulan April sampai
Juli 2007. Contoh ikan diperoleh dari nelayan yang menangkap dengan alat tangkap belad dan rawai dasar. Hasil
penelitian ini menunjukan ratio kelamin jantan terhadap betina yaitu 1:2. Organisme yang ditemukan dalam saluran
pencernaan terdiri atas lima jenis yaitu potongan kepiting, udang, ikan, cacing, dan keong, sehingga ikan sembilang
dapat digolongkan sebagai ikan karnivora. Pola pertumbuhan ikan sembilang bersifat isometrik (b=3), berarti
pertumbuhan panjang seiring dengan pertumbuhan bobot. Kelompok ukuran panjang ikan sembilang tertangkap
didominansi oleh ukuran panjang antara 25,1-30,1 cm.
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ABSTRACT: Some biological aspect of eeltailed catfish (Plotosus canius) in the estuarine waters of
Banyuasin, South Sumatera. By: Khoirul Fatah and Asyari

Eeltailed catfish (Plotasus canius) is one of the fish resources in the estuarine waters of Banyuasin South
Sumatera. Research on some biological aspect of Plotosus canius was conducted from April to July 2007. Fishes
were caught by fishermen using barrier traps and bottom long line. The results show that the sex ratio of male to
female was 1:2. Organisms found in the digestive tract consists of five types crabs, shrimp, fish, worms, and snails.
Thus eeltailed catfish can be classified as a carnivorous fish. The constant (=b) of length weight relationship of
Plotosus canius was 3 (t-test) suggesting this species was length increment as fast as weight increment. Based on
total length size group measured, fish dominontly caught in length of 25.1-30.1 cm.
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PENDAHULUAN

Estuaria merupakan bagian dari daerah aliran sungai
yang berada di bagian hilir. Selain menjadi penangkap hara
dan polutan, perairan estuaria sangat dinamis, dipengaruhi
oleh pasang surut air laut dan aliran air dari hulu. Secara
ekologi, perairan estuaria mempunyai ciri khas oleh adanya
pengaruh pasang surut air laut dan fluktuasi salinitas
dengan keragaman jenis ikan air tawar maupun ikan laut.
Sebagian besar masyarakat yang tinggal di daerah estuari
mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan (Wardoyo et
al., 2001).

Ikan sembilang secara taksonomi, termasuk kelas
Actinopterygii, ordo Siluriformes, dan famili Plotosidae.
Daerah penyebarannya meliputi perairan laut, muara
sungai, dan perairan tawar. Ikan ini merupakan predator
yang memangsa anakan ikan dan hewan yang hidup di
dasar dari kelompok gastropoda, moluska, dan crustasea.
Menurut Webber & Beufort (1913), ikan sembilang terdiri
atas tujuh spesies yaitu satu dari genus Paraplotosus dan
enam spesies dari genus Plotosus. Ikan sembilang tersebar
di kawasan Indo-Pasifik barat dan kepulauan Indo-
Australia. Di Sumatera Selatan, ikan sembilang terdapat

di daerah Musi Banyuasin dan kadang-kadang di Sungai
Musi bagian tengah (Utomo, 2007). Menurut Gaffar et al.
(2006), ikan sembilang yang hidup di Banyuasin
didominansi oleh jenis Plotosus canius (Gambar 1).
Selanjutnya (Webber & Beufort, 1913; Kottelat et al., 1993)
mengatakan ciri-ciri ikan sembilang antara lain sirip
punggung kedua terletak pada garis tegak antara sirip
dubur dan sirip perut; bibir atas dapat membuka ke atas
atau ke depan; sungut dapat mencapai bagian belakang
mata, dan berwarna gelap kecoklatan. Panjang total dapat
mencapai 134 cm.

Gambar 1. Ikan sembilang.
Figure 1. Eeltailed catfish.
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Sampai saat ini belum tersedia data produksi ikan
sembilang di Banyuasin, tetapi dari indikator di lapangan
menunjukan ikan sembilang yang di tangkap oleh nelayan
didominansi oleh ikan yang berukuran kecil dan belum
matang gonad. Ikannya tersebut ditangkap dengan alat
tangkap yang tidak selektif misal belad pantai yang
mempunyai ukuran mata jaring 0,5 inci. Upaya
penangkapan yang dilakukan terus-menerus,
dikhawatirkan akan menganggu proses rekruitmen karena
banyak ikan yang kecil tertangkap. Sementara upaya
pengelolaan sumber daya ikan di daerah estuaria
Banyuasin belum dilakukan. Penelitian beberapa aspek
biologi ikan sembilang merupakan tahap awal dalam
mempelajari dinamika populasinya sebagai masukan untuk
pengelolaanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui beberapa aspek biologi seperti kebiasaan,
makanan, dan hubungan panjang dan bobot ikan
sembilang di perairan estuaria Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan.

BAHANDANMETODE

Pengambilan Contoh Ikan

Penelitian tentang ikan sembilang dilakukan pada
bulan April sampai Juli 2007 di perairan estuaria Upang,
Sungsang, dan Banyuasin, Kabupaten Banyuasin (Gambar
2). Pengamatan biologi dilakukan di Laboratorium Biologi,
Balai Riset Perikanan Perairan Umum, Palembang.

Gambar 2. Peta lokasi daerah penelitian ikan sembilang di perairan estuaria Kabupaten Banyuasin.
Figure 2. Map showing the research location of eeltailed catfish in the estuarine waters of

Banyuasin District.
Keterangan/Remarks: A = estuaria Banyuasin; B = estuaria Musi; C = estuaria Upang

Waktu pengambilan contoh ikan dilakukan setiap bulan
pada minggu pertama. Contoh ikan dikumpulkan dari hasil
tangkapan nelayan yang mengunakan alat tangkap belad
(barrier trap), rawai dasar (long line), dan pancing (hook
and line). Pengamatan parameter biologi dilakukan
terhadap panjang total dan bobot individu serta
kandungan isi lambung dan nisbah kelamin.

Identifikasi isi lambung mengacu pada (Kottelat et al.,
1993; Needham & Needham, 1962; Pennak, 1978).

Analisis Data

1. Parameter biologi

Untuk penentuan sebaran frekuensi panjang ikan
sembilang jantan dan betina didasarkan atas Walpole
(1993). Menentukan banyaknya selang kelas, k=1+3,32 log
n, menentukan wilayah kelas, r=db-dk (r = wilayah kelas,
db = data terbesar, dk = data terkecil), menghitung lebar
kelas, L = r/jumlah kelas (L = lebar kelas, r = wilayah kelas),
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menentukan limit bawah kelas interval pertama dan batas
bawah kelas, mendaftarkan semua limit kelas dan batas
kelas dengan cara menambahkan lebar kelas pada limit
dan batas selang bawahnya, menentukan titik tengah
kelas bagi masing-masing selang dengan meratakan limit
kelas atau batas kelasnya, menentukan frekuensi bagi
masing-masing kelas.

Nisbah kelamin dihitung dengan cara membandingkan
jumlah ikan jantan dan betina yang diperoleh sesuai
dengan Haryani (1998). Penentuan seimbang atau tidaknya
nisbah kelamin jantan dan betina dilakukan uji Chi-square
(Walpole, 1993).

2. Kebiasaan makan

Untuk mengetahui kebiasan makan maka dilakukan
analisis isi lambung ikan dengan menghitung index of
preponderance yang merupakan gabungan dari metode
frekuensi kejadian dengan metode volumetrik sebagai
berikut (Effendie, 1979):

VixOi
IP = ————— x100% .............................................. (1

Vi x Oi

di mana:
Vi = persentase volume satu macam makanan
Oi = persentase frekuensi kejadian satu macam

makanan
VixOi = jumlah VixOi dari semua macam makanan

IP = index of preponderance

Suatu jenis organisme disebut sebagai makanan utama
jika memiliki nilai index of preponderance di atas 40% dan
dikatakan sebagai makanan pelengkap jika nilai index of
preponderance diantara 4-40%. Jika nilai index of
preponderance di bawah 4% maka termasuk kategori
makanan tambahan (Noor, 2001).

3. Hubunganpanjangdenganbobot

Hubungan bobot tubuh dengan panjang (total) ikan
sembilang ditentukan berdasarkan atas rumus Effendie
(1979) yaitu:

W = aLb ............................................................... (2

di mana:
W = bobot ikan (g)
L = panjang ikan (mm)
a dan b = konstanta regresi

4. Faktor kondisi

Faktor kondisi dihitung dengan menggunakan

persamaan ponderal indeks untuk pertumbuhan isometrik

(b=3) dengan rumus (Effendie, 1979):

5
x10

3
L

W
K 

.......…………………..................……(3

di mana:
K = faktor kondisi
W = bobot rata-rata ikan (g)
L = panjang rata-rata ikan (mm)

Bila pertumbuhan tersebut bersifat alometrik (b 3) maka
faktor kondisi dapat dihitung dengan rumus (Effendie,
1979):

n
cL

W
Kn  .......…………….......……………………(4

di mana:
Kn = faktor kondisi nisbi
W = bobot rata-rata (g)
C = a dan n = b adalah konstanta yang diambil dari

hubungan panjang dan bobot ikan

HASIL DANBAHASAN

Nisbah Kelamin

Jumlah contoh ikan sembilang yang dikumpulkan
selama penelitian 137 ekor, terdiri atas kelamin jantan 49
ekor (35,51%) dan betina 89 ekor (64,49%) atau dengan
perbandingan 1:2. Rasio kelamin diperlukan untuk
mengetahui perbandingan jenis kelamin, sehingga dapat
diduga keseimbangan populasinya. Populasi ikan
sembilang betina di daerah penelitian lebih banyak
dibandingkan dengan jantan. Menurut Rahmawati (2002),
rasio kelamin ikan sembilang jantan terhadap betina di
perairan estuaria Sungai Siak 1:2. Menurut Effendie (2002),
kenyataan di alam perbandingan kelamin jantan dan betina
tidak mutlak. Hal ini dipengaruhi oleh pola penyebaran
yang disebabkan oleh ketersedian makanan, kepadatan
populasi, dan keseimbangan rantai makanan.

Kebiasan Makan

Pengamatan isi lambung terhadap 137 ekor ikan
sembilang dengan ukuran panjang total antara 20,6-57,6
cm, diperoleh lima jenis makanan yaitu potongan ikan,
udang, kepiting, keong, dan cacing. Analisis kebiasaan
makanan dengan metode index of preponderance
diperoleh nilai masing-masing untuk udang 44,45%,
kepiting 39,71%, keong 11,34%, ikan 4,21%, dan cacing
0,29% (Gambar 3). Makanan utama ikan sembilang adalah
udang dengan makanan pelengkap adalah kepiting, keong,
ikan, dan sebagai makanan tambahan adalah cacing. Jenis
udang yang dimakan ikan sembilang didominansi oleh




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4,21%

44,45%

39,71%

11,34% 0,29%

Ikan Udang Kepiting Keong Cacing

udang ende (Metapenaeus ensis) lokal pepe. Pada bulan
April sampai Juli diduga merupakan musim penangkapan
udang ende dan berdampak lebih banyaknya ikan
sembilang memakan udang bila dibandingkan dengan jenis
makanan lainnya.

Pengukuran panjang usus terhadap 130 ekor ikan
sembilang dengan panjang total berkisar antara 20,6-94,5

Gambar 3. Histogram nilai index of proponderance
(%) ikan sembilang.

Figure 3. Histogram index of proponderance of
eeltailed catfish.

cm, rata-rata 32,5 cm diperoleh panjang usus 10-62 cm,
dengan rata-rata 25,5 cm. Panjang usus ikan sembilang
didapatkan 78,30% dari panjang total. Menurut Tamsil
(2000), panjang usus adalah panjang saluran pencernaan
ikan yang dikatakan dalam persen dari panjang badan total.

Ikan sembilang dapat digolongkan ke dalam ikan
karnivora, dan pada umumnya memiliki panjang usus yang
lebih pendek dari panjang total tubuh. Menurut (Effendie,
1979;Affandi et al., 1992; Lagler et al., 1977) Ikan karnivora
mempunyai usus pendek dan panjang usus tersebut lebih
pendek daripada panjang tubuhnya. Kondisi tersebut
dikarenakan makanan ikan sembilang berupa daging, dan
dalam proses pencernaannya tidak memerlukan waktu
yang lama seperti pada ikan pemakan tumbuhan.

Hubungan Panjang dan Bobot

Analisis statistik terhadap hubungan panjang dan
bobot tubuh ikan sembilang diperoleh persamaan W=5x10-

6 L3.0057 dengan nilai b sebesar 3,0057 dan r2 (koefisien
korelasi sebesar 0,96 (Gambar 4). Besarnya nilai r2 tersebut
menunjukan bahwa antara panjang dan bobot tubuh
mempunyai hubungan yang erat. Uji t terhadap nilai b,
diperoleh t

hitung
<t

tabel
sehingga ikan sembilang mempunyai

pola pertumbuhan isometrik (b=3), artinya pertumbuhan
panjang seiring dengan pertumbuhan bobotnya.

Nilai faktor kondisi ikan sembilang berkisar antara 0,58-
1, 50. Nilai tersebut menunjukan adanya variasi nilai.
Menurut Effendie (1979) yang menyebabkan
bervariasinya nilai faktor kondisi adalah tingkat

W=5x10
-6

L
3,0057

R²=0,964

r=0,982

0

500

1000

1500

2000

2500

3000

3500

4000

4500

0 200 400 600 800 1000

Panjang (mm)

B
o

b
o

t
(g

)

(g
)

Gambar 4. Hubungan panjang dan bobot ikan
sembilang di perairan estuaria
Banyuasin, bulanApril sampai Juli 2007.

Figure 4. Length and weight relationship of
eeltailed catfish in the estuarine water
of Banyuasin, April until July 2007.

kematangan gonad. Perkembangan gonad seiring dengan
pertambahan bobot gonad yang dapat meningkatkan
faktor kondisi.

Distribusi Panjang dan Bobot

Ikan sembilang yang tertangkap dengan belad pantai
pada bulan April sampai Juli 2007 sebanyak 125 ekor,
dengan distribusi panjang total dan bobot tubuh adalah
ikan jantan berukuran panjang total antara 234-597 mm
dengan modus panjang 378 mm dan bobot tubuh 61-924
g, ikan betina berukuran panjang total antara 200-550 mm
dengan modus panjang 380 mm dan bobot antara 20-1110
g Berdasarkan atas kelompok ukuran panjang total, ikan
sembilang baik yang jantan dan betina yang terbanyak
pada kelompok ukuran panjang antara 251-301 mm yaitu
untuk jantan sekitar 16,80% dan untuk betina sekitar
28,80%, sedangkan pada kelompok ukuran 557-607 mm
hanya ditemukan kelompok ikan jantan (Gambar 5).

Bedasarkan atas ukuran panjang total dan bobot tubuh
ikan sembilang yang tertangkap, semakin besar ukuran
panjang dan bobot tubuhnya semakin sedikit yang
tertangkap, hal ini dikarenakan ikan sembilang sebelum
mencapai ukuran dan bobot tersebut tertangkap oleh
nelayan, sehingga tidak sempat tumbuh mencapai ukuran
dan bobot tubuh yang maksimal. Menurut Soumakil
(1996), ukuran ikan berbanding terbalik dengan jumlahnya,
karena semakin besar ukuran ikan jumlah tangkapan
cendrung semakin sedikit dan sebaliknya.

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan
persentase yang cukup besar antara ikan jantan dan betina.
Menurut Sumassetiyadi (2003) perbedaan tersebut antara
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Gambar 5. Histogram ukuran panjang total (A) dan
bobot (B) ikan sembilang hasil tangkapan
belad di perairan estuaria Banyuasin, bulan
AprilsampaiJuli2007.

Figure 5. Histogram of length and weight of eeltailed
catfish caught by barrier trap in the
estuarine water of Banyuasin, Aprl
until July 2007.

lain disebabkan oleh aktivitas ikan dalam perairan,
kemampuan beradaptasi, dan faktor genetik ikan jantan
dan betina berbeda.
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KESIMPULAN

1. Rasio kelamin ikan sembilang jantan terhadap betina
di perairan estuaria Kabupaten Banyuasin adalah 1:2.

2. Pengamatan terhadap 137 ekor ikan sembilang di
peroleh komposisi jenis makanan terdiri atas potongan
udang 44,45%, kepiting 39,71%, keong 11,34%, ikan
4,21%, dan cacing 0,29%. Ikan sembilang digolongkan
sebagai ikan karnivora dengan makanan utama adalah
udang.

3. Pola pertumbuhan ikan sembilang bersifat isometrik di
mana pertumbuhan panjang seiring dengan
pertumbuhan bobot.

4. Ukuran panjang ikan sembilang jantan dan betina
yang terbanyak berkisar antara 25,1-30,1 cm dengan
komposisi ikan jantan 16,80% dan ikan betina
28,80%.

5. Ukuran bobot ikan sembilang jantan dan betina yang
terbanyak berkisar antara 20-158 g dengan komposisi
ikan jantan 23,8% dan ikan betina 48,4%.
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